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Abstrak 
Adab bersosial media adalah suatu aturan yang baik tentang bersosial media dimana pada zaman sekarang teknologi semakin maju dan tentunya perkembangan segala hal dalam sosial media juga terjadi, dengan adanya adab bersosial media ini kita dapat mencegah suatu hal yang buruk terjadi pada kita, dalam bersosial media khususnya pada siswa sekolah dasar dimana masih membutuhkan bimbingan dalam segala hal. Media sosial juga tidak bisa dihindari di zaman modern seperti saat ini termasuk dalam pembelajaran juga dilaksanakan dari beberapa media sosial. Lewat sosial media, para pelajar secara aktif bisa lebih kreatif dan mandiri sehingga kualitas pelajaran bisa semakin meningkat baik dari segi pengetahuan maupun kualitas. Beberapa media yang sudah banyak digunakan bisa menjadi salah satu pemicu kualitas siswa. Bila pemanfaatannya dilakukan secara maksimal, bukan tidak mungkin hal tersebut bisa lebih meningkatkan kualitas dari ilmu tertentu namun tentunya harus diikuti dengan minimalisir dampak negatifnya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui design yang menarik bagi siswa pada sebuah video animasi atau disebut dengan “Daptoon” tentang Penerapan Abad Bersosial Media Melalui “Daptoon” Pada Kelas IV SD. Selain itu bertujuan untuk mengedukasi dan memotivasi siswa agar lebih mengetahui tentang adab dalam bersosial media. Penelitian ini menggunakan model Design and Development (D&D). Hasil dari angket yang disebar menyatakan bahwa media “Daptoon” ini dapat dipahami dan lebih nudah dimengerti oleh siswa.
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PENDAHULUAN
Menurut UU No 19 Tahun 2016 sebagai Perubahan Atas UU No 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), ada lima pasal yang mengatur etika bermedia sosial, mulai pasal 27 sampai 30. Baik menyangkut konten yang tidak selayaknya diunggah maupun penyebaran hoaks dan ujaranujaran kebencian, termasuk juga menjebol data tanpa izin.
Pasal 27 ayat 3 UU ITE menyebutkan melarang setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan atau mentransmisikan dan atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan atau pencemaran nama baik.
Adab adalah norma atau aturan mengenai sopan santun yang didasarkan atas aturan agama. Menurut bahasa adab adalah kesopanan, tata krama atau etika. Adab biasanya didapatkan sejak dini atau diwarisi secara turun menurun. Baik diajarkan dan dicontohkan oleh orang tua maupun oleh lembaga pendidikan agar seseorang mendapatkan pengetahuan dan memiliki adab yang baik. Menurut Habibah dalam jurnalnya mengemukakan bahwa pengertian adab atau akhlak berasal dari bahasa Arab jama' yang dibentuk mufrodatnya adalah "khuluqun" dengan artian budi perkerti, perangai, tingkah laku maupun tabiatnya. (2015,hlm.73).
Adab dalam islam terdapat pada keseharian dimulai dari seseorang terbangun hingga tidur kembali. Adab tidak hanya kita lakukan dalam kegiatan sehari-hari yang sifatnya tatap muka gatau bertemu langsung, tetapi juga adab dilakukan ketika kita berselancar di sosial media. Saat ini tidak hanya orang dewasa yang menggunakan sosial media, tetapi peserta didik Sekolah Dasar pun tak jarang yang menggunakan sosial media. Penting sekali bagi para pendidik untuk menanamkan adab sesuai dengan tiga konsep Islam yakni iman, ihsan dan islam. Sehingga nantinya akan terbentuk karakter siswa yang sesuai dengan tuntunan dan syariat agama diantaranya berakhlak mulia, tangguh, mandiri, ramah, sopan dan dapat menempatkan diri di lingkungannya.
Pada hakikatnya berinteraksi di media sosial sama dengan berinteraksi sosial secara langsung. Namun, dalam berinteraksi di media sosial kita harus lebih berhati-hati, karena arus informasi dimedia sosial adalah arus yang sangat cepat dan apabila sudah tersebar kemana-mana maka akan sangat sulit kita cegah terutama penggunaan sosial media pada anak-anak perlu bimbingan khusus dari orang tua secara langsung.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengenalkan mengenai adab dalam bersosial media serta hal-hal yang tidak selayaknya dilakukan dalam mneggunakan sosial media. Selain itu, mengenalkan produk berupa video animasi ini kepada guru sekolah dasar agar dapat dijadikan media pembelajaran yang efektif dan menarik sehingga mempermudah penyampaian materi kepada peserta didik, dan menghindari loss learning pada pembelajaran dikarenakan siswa yang tidak mampu menangkap materi jika merasa bosan dengan media atau model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru.
Penelitian ini menggunakan model Design and Development (D&D). Pada saat sebelum penelitian akan berlangsung peneliti mendesain suatu produk, mengembangkannya serta mengevaluasi produk tersebut agar pada saat penelitiannya dapat digunakan dengan baik serta mampu meningkatkan kreativitas serta hasil belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN
        Penelitian didasarkan karena terdapat berita-berita yang terjadi di lapangan seperti mengenai seorang siswi Sekolah Dasar yang berawal dari salah mengirim emoji  pesan di WhatsApp (WA) berujung penganiayaan yang dilakukan oleh teman-temannya. Sehingga penelitian mengarah pada digunakan untuk apa sosial media dan seberapa paham terhadap Adab dalam bersosial media untuk peserta didik kelas IV Sekolah Dasar tahun ajaran 2021/2022. 
        Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui seberapa paham peserta didik kelas IV dalam hal bersosial media dan apa yang harus dilakukan guru dalam hal tersebut, agar peserta didik dapat mengetahui apa yang harus dilakukan ketika bersosial media dan dapat memberikan manfaat dan bisa menebar kebaikan dalam bersosial media. 
         D&D (Design and Development) merupakan model penelitian yang digunakan pada penelitian ini.  Yang mana pada model D&D (Design and Development)[footnoteRef:1] Ellis & Levy (2010) menjelaskan ada 6 tahapan yang harus dilakukan pada penelitan D&D, yaitu: identifikasi masalah, mendeskripsikan tujuan, desain dan pengembangan produk, evaluasi hasil uji coba, dan mengkomunikasikan hasil uji coba. [1: ] 

         Pada tahap pertama yaitu identifikasi masalah, peneliti mengidentifikasi permasalahan yang didiskusikan dan didapatkan solusinya. Dari tahap inilah peneliti mendapatkan ide pembuatan produk untuk mengatasi permasalahan yang harus diatasi.  Kemudian setelah mengidentifikasi masalah, peneliti mendesain dan  mengembangakan produk berupa video animasi pembelajaran, sebagai solusi untuk meminimalisir masalah. 

Selanjutnya produk yang akan dikembangkan sebagai solusi dari permasalahan yang teridentifikasi, peneliti membuat sebuah video animasi “Daptoon”. Setelah membuat produk, peneliti melakukan uji coba produk oleh respon ahli (dosen ahli media, dosen ahli materi, guru SD, dan siswa)  dan produk akan dikembangkan dan direvisi kembali sesuai dengan penilaian validator sampai produk bisa mencapai tingkat keberhasilan yang baik berdasarkan penilaian validator. Setelah uji coba dilakukan maka selanjutnya adalah evaluasi hasil uji coba dimana Respon ahli media yaitu dosen dan guru sebagai pengguna akan dijadikan penilaian produk dalam hasil uji coba. Kemudian dari hasil penilaian tersebut dipahami dan ditarik kesimpulan apakah produk yang dibuat telah sesuai dengan tujuan penelitian ataukah masih belum sesuai. Setelah mendapatkan data dari penelitian, maka tahap selanjutnya adalah menyusun dan menyimpulkan data tersebut sebagai bentuk laporan dari hasil penelitian yang dibuat secara tertulis berbentuk sebuah laporan penelitian atau artikel. Selain itu, hasil analisis/penilaian data dikomunikasikan pada saat presentasi perkuliahan Seminar Pendidikan Agama Islam.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif yaitu penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna. Metodologi penelitian kualitatif bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan fenomena atau objek penelitian melalui aktivitas sosial, sikap dan persepsi orang secara individu dan kelompok. (Sugiyono, 2014: hlm. 213).
Subjek dalam penelitian ini adalalah siswa kelas IV SDN Cinunuk 03 yang berlokasi di Desa Cinunuk Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal Senin, 21 Maret 2022. Populasi dalam penelitian adalah 40 orang. Sampel dalam penelitian adalah 20 Orang karena siswa dibagi 2 kloter. 
Pengumpulan data dengan wawancara (Interview), kuisioner atau angket dan dokumentasi, sebagai langkah yang strategis dalam penelitian, karena tujuan utamanya untuk mendapatkan data. (Sugiyono, 2009: hlm. 224).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tahap pengumpulan dilakukan dari responden siswa dan guru SDN Cinunuk 03, untuk mengetahui seberapa paham peserta didik dalam menggunakan media sosial dan mengenai adab apa saja yang diketahui peserta didik dalam berosial media. 
Berdasarkan data terkumpul melalui olah data angket dan wawancara dapat dilihat hasil pengumpulan data .
Tabel 1 
Digunakan untuk apa media sosial
	
No 
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentasi (%)

	1
	Hiburan
	9
	45

	2
	Belajar
	11
	55

	Jumlah
	20
	100


Sumber : Hasil Olah data Angket 2022
Data pada tabel 1 siswa SDN Cinunuk 03 berjumlah 20 orang sebagai responden. Menjawab media sosial sebagai media untuk belajar 55% dan yang menjawab sebagai media hiburan 45%. 
Tabel 2 
Media sosial apa yang sering digunakan Siswa
	No 
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentasi (%)

	1
	Youtobe
	8
	40

	2
	Game
	6
	30

	3
	Aplikasi Belajar
	6
	30

	Jumlah
	20
	100


Sumber : Hasil Olah data Angket 2022
Pada tabel 2 menunjukkan bahwa siswa belum optimal menggunakan media sosial untuk dijakan sarana untuk belajar. Dari data hasil analisis diatas menunjukkan penggunaan Youtobe 40%, menjawab game 30% dan aplikasi belajar 30%. 
Tabel 3 
Hal apa yang siswa lakukan dalam bersosial media
	No 
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentasi (%)

	1
	Kebaikan
	11
	55

	2
	Bebas melakukan apapun
	9
	45

	Jumlah
	20
	100


Sumber : Hasil Olah data Angket 2022
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa siswa telah tahu hal apa yang seharusnya dilakukan dalam bermedia sosial. Dari data hasil analisis diatas menunjukkan hal untuk kebaikan 55% dan bebas melakukan apapun  45%. 
Tabel 4 
Apakah siswa telah mengetahui adab dalam bersosial media
	No 
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentasi (%)

	1
	Ya
	8
	40

	2
	Tidak
	12
	60

	Jumlah
	20
	100


Sumber : Hasil Olah data Angket 2022
Pada tabel 4 menunjukkan bahwa ternyata siswa tidak mengetahui mengenai adab atau etika ketika bermedia sosial. Dari data hasil analisis diatas menunjukkan Tidak mengetahui adab dalam bersosial media 60% dan  yang telah mengetahui 40%.
Tabel 5 
Apa yang akan dilakukan siswa jika mendapatkan berita hoax atau bohong
	No 
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentasi (%)

	1
	Meneliti dahulu
	12
	60

	2
	Langsung percaya
	8
	40

	Jumlah
	20
	100


Sumber : Hasil Olah data Angket 2022
Pada tabel 5 menunjukkan bahwa siswa telah mengetahui jika mendapat berita yang belum tentu kebenarannya siswa meneliti terlebih dahulu. Dari data hasil analisis diatas menunjukkan meneliti terlebih dahulu 60% dan langsung percaya 40%.
Tabel 6 
Hal apa yang dilakukan Siswa dalam berkomentar di media sosial
	No 
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentasi (%)

	1
	Menebar kebencian
	1
	5

	2
	Berkomentar baik
	12
	60

	3
	Berkomentar sesuka hati
	6
	30

	4
	Tidak berkomentar
	1
	5

	Jumlah
	20
	100


Sumber : Hasil Olah data Angket 2022
Pada tabel 6 menunjukkan bahwa ternyata siswa suka berkomntar di sosial media tetapi dengan dengan baik, seperti memuji atau memberi semangat. Dari data hasil analisis diatas menunjukkan bahwa siswa yang berkomentar baik 60%, berkomentar sesuka hati 30%, menebar kebencian 5% dan yang tidak berkomentar 5%. 
Tabel 7 
Apakah Siswa mengetahui adab dalam berkomentar di sosial media
	No 
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentasi (%)

	1
	Ya
	18
	90

	2
	Tidak
	2
	10

	Jumlah
	20
	100


Sumber : Hasil Olah data Angket 2022
Pada tabel 7 menunjukkan bahwa ternyata siswa telah mengetahui adab ketika berkomentar di sosial media Dari data hasil analisis diatas menunjukkan Ya mengetahui 90% dan yang tidak 10%. 

Tabel 8 
Apakah Siswa mengetahui adab dalam menyebarkan informasi di sosial media
	No 
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentasi (%)

	1
	Ya
	5
	25

	2
	Tidak
	15
	75

	Jumlah
	20
	100


Sumber : Hasil Olah data Angket 2022
Pada tabel 8 menunjukkan bahwa ternyata siswa belum mengetahui mengenai adab dalam menyebarkan informasi dalam media sosial. Yang telah mengetahui 25% dan yang tidak mengetahui 75%. 
Tabel 9 
Apakah Siswa mengetahui adab dalam memposting segala hal di sosial media
	No 
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentasi (%)

	1
	Ya
	12
	60

	2
	Tidak
	6
	40

	Jumlah
	20
	100


Sumber : Hasil Olah data Angket 2022
Pada tabel 9 menunjukkan bahwa ternyata siswa telah mengetahui adab apa yang harus dilakukan ketika akan memposting sesuatu dalam media sosial. Yang telah mengetahui 60% dan yang tidak mengetahui 40%. 
Tabel 10 
Yang Siswa ketahui tentang media sosial
	No 
	Jawaban Responden
	Frekuensi (F)
	Persentasi (%)

	1
	Tidak boleh berkata kasar
	15
	75

	2
	Tidak boleh menyombongkan diri
	3
	15

	3
	Harus melakukan hal baik
	2
	10

	Jumlah
	20
	100


Sumber : Hasil Olah data Angket 2022
Pada tabel 10 menunjukkan bahwa ternyata yang diketahui siswa dalam bermedia sosial adalah tidak boleh berkata kasar baik itu dalam memposting, berkomentar maupun dalam membagikan informasi. Siswa yang menjawab tidak boleh berkata kasar 75%, yang menjawab tidak boleh menyombongkan diri 15% dan yang menjawab harus melakukan kebaikan 10%. 
Dari beberapa tabel diatas menunjukkan bahwa ternyata siswa belum semuanya mengetahui megenai Adab dalam bersosial media hanya 40% dari 20 orang siswa, dan biasanya digunakan untuk apa media sosial bagi siswa SD ternyata membuka Youtube lebih mendominasi 40% dari 20 orang siswa, dan setelah melakukan wawancara pun ternyata alasannya karena Youtobe lebih menarik, tetapi bukan pembelajaran yang dibuka melainkan lagu dan film yang mereka lihat. Disini peran guru juga penting untuk mengingatkan kepada siswa agar bisa mengoptimalkan media sosial untuk kearah yang lebih bermanfaat dan untuk menebar kebaikan kepada orang lain. Selain itu guru juga harus memberikan contoh dalam bermedia sosial. Sehingga nanti para siswa mengikuti hal-hal yang tidak baik karena melihat contoh dari gurunya. 
Belum optimalnya Peserta didik dalam penggunaan media sosial untuk hal yang lebih bermanfaat dan keuntungan apa yang akan didapat jika kita bisa mengotimalkan atau memaksimalkan penggunakan media sosial dengan baik perlu dorongan dan motivasi dari guru dan orang tua juga sangat berpengaruh dalam hal ini. 
Pembahasan
Adab Penggunaan Media Sosial Pada Anak Sekolah Dasar
Media memiliki arti perantara. Sedangkan sosial berarti berkaitan dengan masyarakat. Media sosial merupakan sebuah sarana yang di mana para penggunanya yaitu masyarakat bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. 
Menurut Lometti, Reeves, dan Bybee penggunaan media oleh individu dapat dilihat dari tiga hal, yaitu:
a. Jumlah waktu, ini berkaitan dengan frekuensi, intensitas dan durasi yang dipakai dalam mengakses situs
b. Isi media, yaitu memilih media dan cara yang tepat agar pesan yang akan disampaikan bisa dikomunikasikan dengan baik.
c. Hubungan media dengan individu dalam penelitian ini adalah keterkaitan  pengguna dengan media sosial.
Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mengartikan media sosial sebagai "sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi. Pentingnya Penerapan Adab pada Siswa Sekolah Dasar atas perilakunya di media sosial. Secara umum guru di sekolah dasar telah menyadari bahwa siswa sudah mulai aktif menggunakan media sosial. Selain itu guru juga menyadari dampak buruk dari penggunaan media sosial siswa apabila tidak diatasi.
Terdapat beberapa penerapan adab bermedia sosial yang harus selalu digaungkan diantaranya nilai jujur. Jujur dalam hal ini adalah menampilkan sesuai dengan kondisi diri saat bermedia sosial atau tidak mengada-ada. Nilai lainnya yaitu menutup aurat. Aurat dalam hal ini adalah batasan anggota badan yang boleh ditunjukkan kepada selain muhrim. Bentuk-bentuk penegakkan aurat ini adalah dengan menegur siswa yang melanggar serta adanya kebijakan sekolah yang dicanangkan. Selain itu, berkata-kata yang baik dan sopan menjadi adab bermedia sosial yang harus ditanamkan. Berkata-kata baik ditunjukkan dengan saling menghargai dan memberikan respon positif saat siswa melakukan posting hal-hal baik di media sosial. 
Adab Saat Memosting
Pada dasarnya memosting sebuah postingan sama dengan memberikan informasi kepada orang lain, baik itu berbentuk tulisan, gambar maupun video.  Maka dari itu dalam membuat postingan  benar-benar memperhatikan apa yang hendak diposting karena setiap apa yang kita informasikan kepada orang lain akan tercatat di dalam buku amal dan akan dipertanggung jawabkan besok di hari kiamat.
Berikut ini beberapa adab yang berkaitan dengan postingan:
a. Berbicara dengan Kalimat yang Baik
b. Postingan Ketaatan dan Kemaksiatan
c. Perbanyak Postingan yang Bermanfaat
d. Berpikir Sebelum Memosting
e. Jangan Memosting Hal yang Bersifat Pribadi
f. Hindari Curhat di Media Sosial
g. Jangan Membuat Cerita Dusta Agar Orang Lain Tertawa

Adab Saat Berkomentar
Berkomentar sama dengan menunggah tulisan ke media sosial yang tidak terlepas dari kalimat-kalimat yang perlu diperhatikan; seperti berucap yang baik, tidak mengolok-olok, dan lain sebagainya. Sering kali keasyikan  menyebabkan kita terjerumus dalam hal sia-sia kemudian mengarah ke arah maksiat semisal ghibah, mencela atau membicarakan aib dan sebagainya. Terlalu banyak bicara adalah salah satu penyakit hati.
Adab saat Menyebarkan Informasi (Sharing)
Sharing adalah kegiatan menyebarkan informasi kepada orang lain yang sumber informasinya berasal dari kita sendiri. Namun pada umumnya sharing yang kita fahami adalah membagikan informasi kepada orang lain yang informasi tersebut berasal dari pihak lain.
Namun pada intinya penggunaan bersosial media bagi anak sekolah dasar harus terus didampingi orang yang lebih tua dan mengerti secara baik penggunaannya, anak sekolah dasar memiliki pemikiran yang masih perlu diarahkan dan dicontohkan. Maka dari itu perlu adanya bimbingan yang baik dari kedua orang tuanya maupun dari lingkungan sekitar.
Bentuk pengawasan yang dilakukan guru terhadap penggunaan media sosial  siswa oleh guru, diantaranya sebagai sarana untuk melakukan  observasi terhadap kondisi siswa selain itu menanyakan aktivitas siswa di media sosial dan memberikan motivasi pagi hari di grup daring kelas.
Meneladani Akhlak dan Adab dari Kisah Wali Allah SWT 
Sosial media di era saat ini dapat menjadi sarana dakwah secara digital. Perbedaan pola penyebarkan informasi saat ini berbeda dengan pola pada zaman kehidupan para Wali. Wali Allah adalah orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. Mereka senantiasa menyebarkan informasi sesuai dengan syariat islam.
Kisah keteladan Wali Songo masing-masing sebagai berikut :
1. Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim) mengajarkan semangat berdakwah kepada rakyat jelata dan mengajarkan keterampilan hidup (bercocok tanam).
2. Sunan Ampel (Raden Rahmat) menyebarkan dan mengajarkan Islam sebagai ajaran budi pekerti yang mulia 
3. Sunan Bonang (Makhdum Ibrahim) mengajarkan sikap bijak dalam berdakwah dengan ikut berkesenian bersama rakyat.
4. Sunan Drajat memberikan keteladanan sikap dan akhlak terpuji dalam berdakwah melalui kehidupan sehari-harinya 
5. Sunan Kudus selain berdakwah, juga memperhatikan penggunaan teknologi (arsitektur) yang ada, termasuk membangun Masjid Menara Kudus.
6. Sunan Giri mengajarkan semangat dakwahnya yang tinggi. Selain itu, beliau juga menciptakan tembang Islami untuk dolanan anak-anak.
7. Sunan Kalijaga berdakwah menggunakan kesenian dan kebudayaan rakyat setempat, yaitu melalui wayang kulit dan tembang suluk.
8. Sunan Muria (Raden Umar Said) juga menggunakan kesenian gamelan dan wayang sebagai sarana dakwah. Sunan Gunung Jati 
9. (Syarif Hidayatullah) memberikan keteladanan yang baik dalam bekerja. Ia juga sering bermusyawarah dengan orang lain.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa masih ada 40% siswa Sekolah Dasar yang belum begitu paham terkait adab apa saja yang perlu mereka terapkan ketika bersosial media. Begitupun dalam kegiatan bersosial media mereka cenderung masih belum bisa memanfaatkan pengunaannya secara optimal untuk hal yang berrmanfaat dan memaksimalkan penggunaan media sosial dengan baik. Maka dari itu perlu adanya pengawasan dan pengarahan dari guru maupun orangtua agar dengan adanya media sosial ini dapat membangun kreatifitas dan keterampilan siswa serta memudahkan siswa dalam memperoleh informasi yang kaitannya dengan pembelajaran. Dan media pembelajaran Daptoon ini dapat digunakan untuk belajar karena dapat memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran. 
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